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Hasil audit mutu internal bidang pendidikan pada Program Studi S1 Tehnik Kimia Fakultas 

Tehnik UMJ tahun akademik 2024/2025 telah melakukan upaya positif dalam hal memenuhi 

standar UMJ terutama dalam pemenuhan Standar Pendidikan, Penelitian, PkM dan Perguruan 

Tinggi. Namun, masih terdapat ketidaksesuaian (KTS) yaitu sebanyak tujuh temuan 

Ketidaksesuaian dan satu temuan observasi yang ditemukan yaitu: 

1) Standar Pendidikan 

a) Mahasiswa menghasilkan artikel publikasi sebagai syarat ujian kelulusan  

Rendahnya capaian mahasiswa dalam menghasilkan artikel publikasi sebagai syarat ujian 

kelulusan disebabkan oleh keterbatasan kemampuan metodologi penelitian dan penulisan 

ilmiah, kurangnya pendampingan dosen, serta belum optimalnya integrasi kegiatan publikasi 

dalam kurikulum, yang diperparah oleh rendahnya literasi akademik dan persepsi bahwa 

publikasi merupakan beban tambahan. Kondisi ini berdampak pada tertundanya kelulusan, 

meningkatnya masa studi, serta menurunnya capaian kinerja program studi, sekaligus 

melemahkan budaya riset, daya saing lulusan, dan kontribusi institusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan melalui publikasi ilmiah. 

b) Sekitar 40 % mahasiswa memiliki skore  TOELT mencapai 450  

Proporsi mahasiswa dengan skor TOEFL mencapai 450 yang masih berada pada kisaran 40–

59% mengindikasikan bahwa kompetensi bahasa Inggris akademik mahasiswa belum merata. 

Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan paparan bahasa Inggris dalam pembelajaran, rendahnya 

kebiasaan literasi berbahasa Inggris, serta belum optimalnya program persiapan TOEFL yang 

terstruktur dan berkelanjutan. Dampaknya, sebagian mahasiswa masih mengalami kendala 

dalam mengakses literatur internasional dan memenuhi persyaratan kelulusan serta daya saing 

global. 

c) Jumlah dosen tidak tetap terhadap dosen tetap berkisar antara 21 % 

Masih banyaknya dosen tidak tetap yang dimiliki program studi disebabkan oleh keterbatasan 

jumlah dosen tetap yang direkrut sesuai kebutuhan, tingginya beban mengajar, serta 

keterbatasan anggaran dan kebijakan pengelolaan SDM yang belum sepenuhnya mendukung 

pemenuhan dosen tetap. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya kesinambungan 

proses pembelajaran, pembimbingan akademik, serta pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, 

yang pada akhirnya dapat menurunkan mutu pembelajaran, stabilitas kurikulum, dan capaian 

kinerja program studi. 

2) Standar Penelitian  

a) Tidak adanya dosen yang menjadi pembicara dalam forum ilmiah per tahun (PFI) 

Tidak adanya dosen yang menjadi pembicara dalam forum ilmiah per tahun disebabkan oleh 

keterbatasan dukungan institusi terhadap pengembangan kapasitas dosen, tingginya beban 

kerja pengajaran dan administrasi, serta rendahnya motivasi dan kepercayaan diri dosen untuk 

tampil sebagai narasumber ilmiah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya visibilitas dan 

reputasi akademik program studi, terbatasnya jejaring keilmuan dosen, serta terhambatnya 

pengembangan keilmuan dan budaya akademik yang berkelanjutan di lingkungan institusi. 
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b) Persentase jumlah artikel pada Jurnal internasional (JI)/ jumlah DTPS/tahun berkisar 35 % 

Rendahnya persentase jumlah artikel pada jurnal internasional per dosen tetap program studi 

(DTPS) per tahun disebabkan oleh keterbatasan kemampuan penulisan artikel berbahasa 

Inggris, minimnya pengalaman publikasi internasional, serta belum optimalnya dukungan 

pendanaan, pendampingan, dan insentif institusi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

kinerja riset dosen, terbatasnya pengakuan internasional terhadap institusi, serta terhambatnya 

peningkatan reputasi akademik dan daya saing program studi di tingkat global. 

c) Persentase jumlah artikel pada Jurnal nasional (JN) / jumlah DTPS/tahun berkisar 35 % 

Rendahnya persentase jumlah artikel pada jurnal nasional per dosen tetap program studi 

(DTPS) per tahun disebabkan oleh keterbatasan waktu dosen akibat beban pengajaran dan 

administrasi yang tinggi, belum meratanya kemampuan metodologi penelitian dan penulisan 

ilmiah, serta kurang optimalnya sistem pendampingan dan insentif publikasi. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya produktivitas riset dosen, lemahnya budaya publikasi ilmiah di 

lingkungan program studi, serta terhambatnya pencapaian kinerja tridharma dan peningkatan 

mutu serta reputasi akademik institusi. 

d) Persentase jumlah artikel pada Seminar Internasional/ jumlah DTPS/tahun berkisar 35 %  

Rendahnya persentase jumlah artikel pada seminar internasional per dosen tetap program studi 

(DTPS) per tahun disebabkan oleh keterbatasan pendanaan, kemampuan komunikasi ilmiah 

berbahasa Inggris yang belum merata, serta tingginya beban pengajaran dan administrasi yang 

membatasi partisipasi dosen dalam forum internasional. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya eksposur dan jejaring internasional dosen, terbatasnya diseminasi hasil penelitian 

ke tingkat global, serta terhambatnya peningkatan reputasi akademik dan daya saing program 

studi di kancah internasional. 

3) Standar Pengabdian kepada Masyarakat  

a) Bukti dokumen tentang reward terhadap pelaksana PkM berprestasi belum lengkap di sajikan  

Belum lengkapnya penyajian bukti dokumen tentang reward terhadap pelaksana Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) berprestasi disebabkan oleh lemahnya sistem pendokumentasian, 

kurangnya koordinasi antara unit pengelola dan pelaksana PkM, serta belum adanya standar 

baku dalam pencatatan dan pelaporan penghargaan. Kondisi ini berdampak pada tidak 

optimalnya penilaian kinerja PkM, menurunnya motivasi dosen dalam melaksanakan PkM 

unggulan, serta berpotensi menghambat pengakuan capaian dan peningkatan mutu program 

pengabdian di tingkat program studi. 

 

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada Prodi S1 Tehnik Kimia  yaitu: 

1) Standar Pendidikan 

a) Mahasiswa menghasilkan artikel publikasi sebagai syarat ujian kelulusan  

Setiap pembimbing wajib mengarahkan mahasiswanya sampai publis pada jurnal yang di tuju  

b) Sekitar 40 % mahasiswa memiliki skore  TOELT mencapai 450 

Penguaran lingkungan akademik berbahasa Inggris Seperti English Days,  seminar 

Internasional dan bahan ajar Bilingual  
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c) Jumlah dosen tidak tetap terhadap dosen tetap berkisar antara 21 % 

Identifikasi keperluan dosen tidak tetap dan lakukan pendampingan dengan dosen tetap untukl 

mata ajar tertentu 

2) Standar Penelitian  

a) Tidak adanya dosen yang menjadi pembicara dalam forum ilmiah per tahun (PFI) 

Tingkatkan koordinasi dan kompilasi data yang dibutuhkan  

b) Persentase jumlah artikel pada Jurnal internasional (JI)/ jumlah DTPS/tahun berkisar 35 % 

Tingkatkan capaian  jumlah prosentase jurnal internasional  

c) Persentase jumlah artikel pada Jurnal nasional (JN) / jumlah DTPS/tahun berkisar 35 % 

Tingkatkan capaian  jumlah prosentase jurnal nasional 

d) Persentase jumlah artikel pada Seminar Internasional/ jumlah DTPS/tahun berkisar 35 %  

Tingkatkan capaian jumlah seminar internasional  

3) Standar Pengabdian kepada Masyarakat  

a) Bukti dokumen tentang reward terhadap pelaksana PkM berprestasi belum lengkap di sajikan  

Sediakan dokumen SK rektor tentang kebijakan reward, rekapitulasi pelaksaan PKm dan bukti 

sertifikat reward 

 

Hasil audit ini diharapkan dapat segera ditindaklanjuti dan dilakukan upaya pencegahan serta 

penanganan yang sesuai berdasarkan rekomendasi yang telah disepakati, sehingga dapat 

memperbaiki dan meningkatkan mutu standar pendidikan pada Prodi S1 Tehnik Kimia Fakultas 

Tehnik UMJ. 
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Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT sehingga “Laporan Audit Internal 

Program Studi S1 Tehnik Kimia Fakultas Tehnik Universitas Muhammadiyah Jakarta Tahun 

2024-2025” ini dapat diselesaikan. Laporan ini disusun sebagai laporan hasil audit oleh Tim 

Audit Internal berdasarkan Surat Tugas Rektor Nomor Nomor: 354/ R-UMJ/X/2025 dalam 

kegiatan Audit Mutu Internal. 

Berdasarkan hasil audit terdapat beberapa temuan yang keseluruhannya sudah mendapat 

tanggapan dari pihak Prodi/Jurusan di lingkup Program Studi S1 Tehnik Kimia Fakultas 

Tehnik Universitas Muhammadiyah Jakarta. Harapan kami temuan tersebut dapat segera 

ditindaklanjuti sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kinerja. 

Apresiasi kami sampaikan kepada auditee yang telah kooperatif dalam pelaksanaan kegiatan 

audit mutu internal yang telah diselenggarakan. Ucapan terima kasih kami berikan bagi 

semua pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan. 

 

 

 

Jakarta, Desember 2025 

 

 

 

Lembaga Penjamin Mutu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan tinggi saat ini semakin menjadi pacuan 

bagi setiap institusi pendidikan tinggi meningkatkan mutu akademik beserta pelayanannya. 

Pemerintah juga memperkuat hal ini dengan mengeluarkan berbagai undang-undang dan 

peraturan yaitu Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah 

Nomor 60 Tahun 2005 tentang perguruan tinggi, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 

tentang standar pendidikan tinggi, dan Higher Education Long Term Strategy 2003- 2010 

dan Pedoman Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi tahun 2003. 

Universitas Muhammadiyah Jakarta merupakan perguruan tinggi negeri yang terus berusaha 

untuk meningkatkan kualitas baik dalam segi mutu akademik maupun pelayanan 

administrasi bagi civitas akademik itu sendiri. Hal ini juga terkait dengan visi  Prodi S1 

Tehnik Kimia Fakultas Tehnik “Menjadi Program Studi Teknik Kimia Yang Berdaya Saing 

Di Bidang Rekayasa Bahan Alam, Proses dan Material yang berkelanjutan Berdasarkan Nilai 

Islami Pada Tingkat Global”  dan misi yaitu 1) Menyelenggarakan pembinaan kehidupan 

Islami kepada civitas akademika program studi Teknik Kimia, 2) Menyelenggarakan proses 

pembelajaran dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi Terkini, 3) Melaksanakan 

kerjasama penelitian dan publikasi yang inovatif bidang rekayasa teknik kimia dengan 

bidang fokus rekayasa bahan alam, proses dan material yang berkelanjutan pada tingkat 

global, 4) Melaksanakan kerjasama pengabdian kepada masyarakat yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan, 5) Mengembangkan sumber daya insani (dosen dan 

mahasiswa) yang profesional dan kompeten serta berjiwa kewirausahaan.
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Menyikapi kondisi ini, sudah seyogyanya Universitas Muhammadiyah Jakarta 

mengembangkan sistem penjaminan mutu dan melakukan pengendalian internal dengan 

melaksanakan monev mutu akademik. Terkait dengan peningkatan mutu input, proses dan 

output pendidikan serta pengembangan sistem penjaminan mutu akademik di Prodi S1 

Tehnik Kimia Fakultas Tehnik maka diperlukan suatu monev internal dalam bidang 

akademik maupun non akademik. Kegiatan audit internal dalam bidang tridharma perguruan 

tinggi merupakan salah satu bentuk audit yang dilakukan terhadap capaian maupun target-

target yang telah ditetapkan. 

Kegiatan ini terkait dengan program Renstra lima tahunan terutama pada rencana kerja 

dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi yang terintegrasi dengan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan pada program kerja peningkatan mutu input, proses dan output 

pendidikan dan pengembangan sistem penjaminan mutu akademik. Adapun sasaran dari 

program kerja ini adalah meningkatnya mutu akademik dan adanya penjaminan mutu. 

1.2. Tujuan Pemeriksaan 

1. Meneliti kepatuhan/ketaatan penjaminan mutu akademik internal tingkat Program 

Studi terhadap kebijakan akademik dan non akademik, standar dan sasaran mutu, 

manual mutu internal tingkat Fakultas dan Institut. 

2. Meneliti kesesuaian arah dan pelaksanaan penjaminan mutu akademik internal tingkat 

Program Studi terhadap kebijakan akademik, standar dan sasaran mutu, dan manual 

mutu internal tingkat Fakultas dan Universitas. 

3. Meneliti kepastian bahwa lulusan memiliki kompetensi sesuai dengan yang ditetapkan 

oleh Program Studi. 

4. Untuk memastikan konsistensi penjabaran kurikulum dengan kompetensi Program 

Studi. 

5. Untuk memastikan kepatuhan pelaksanaan proses pembelajaran di program studi 

terhadap prosedur operasional baku dan Instruksi Kerja Program Studi. 

6. Untuk memastikan konsistensi pelaksanaan proses pembelajaran Program Studi 

terhadap pencapaian kompetensi lulusan Program Studi. 
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1.3. Lingkup Pemeriksaan 

a. Sasaran Pemeriksaan 

Keandalan Sistem Pengendalian Internal atas administrasi bidang akademik dan non 

akademik (Catur Dharma Perguruan Tinggi) pada Prodi S1 Tehnik Kimia Fakultas 

Tehnik 

b. Periode yang Diperiksa 

Pelaksanaan akademik semester genap dan ganjil periode tahun akademik 2024/2025 

1.4. Dasar Hukum/Aturan yang Digunakan 

1. Permendikbun Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

2. Peraturatan Menteri Ristek Dikti RI Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi. 

3. Peraturaan Menteri Ristek Dikti RI Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

Nomor 44 Tahun 2015 dan Nomor 50 Tahun 2018 tentang perubahannya. 

4. Surat Keputusan Rektor Nomor 194 Tahun 2017 tentang Standar Mutu Universitas 

Muhammadiyah Jakarta 

1.5. Batasan Pemeriksaan 

1. Semua informasi tentang pengelolaan akademik dan non akademik Program Studi S1 

Tehnik KimiaFakultas Tehnik UMJ Tahun Akademik 2024- 2025. 

2. Pemeriksaan meliputi prosedur-prosedur yang dirancang untuk memberikan 

keyakinan yang memadai dalam mendeteksi adanya ketidaksesuaian dari pelaksanaan 

akademik yang berpengaruh terhadap pelayanan pendidikan Prodi S1 Tehnik Kimia 

Fakultas Tehnik UMJ. 

1.6. Metode Pemeriksaan 

Kegiatan pemeriksaan diawali dengan melakukan audiensi sebagai kunjungan awal dengan 

pimpinan maupun bagian yang terkait dengan kegiatan akademik di Fakultas. Kemudian 

dilakukan pemeriksaan dokumen dan peninjauan lapangan. Data dan informasi selanjutnya 

dianalisis hingga diperoleh hasilnya. Pembahasan dilakukan untuk verifikasi serta untuk 

mendapatkan tanggapan dan komitmen tindak lanjut dari pelaksanaan audit. 
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1.7. Tahapan Pemeriksaan 

Pelaksanaan kegiatan audit dimulai dari persiapan administrasi yang dilakukan oleh Prodi 

S1 Tehnik Kimia Fakultas Tehnik UMJ. Tim Auditor kemudian melakukan perencanaan 

audit, survey pendahuluan, visitasi, penyusunan temuan dan rekomendasi hingga 

penyusunan laporan. Audit dilaksanakan selama 1 hari, yaitu pada tanggal 28 November 

2025 dan Tahap tindak lanjut hasil audit dilakukan oleh Prodi S1 Tehnik Kimia Fakultas 

Tehnik. 

1.8. Pengorganisasian Tim Auditor 

Ketua Tim : Erwan Setiyono, SKp., MN., Sp Kep. MB 

Anggota : Ir. Sukrianto, MA 
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BAB II 

HASIL PEMERIKSAAN 

 

 
2.1. Penjelasan Umum Hasil Audit 

Uraian dari bagian lampiran; pelaksanaan audit, catatan audit, Form-1 dan Form-2 

2.2. Hasil Lengkap Audit dan Catatan Audit 

Berikut adalah hasil lengkap beserta catatan-catatan audit 
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Jaring Laba-laba 
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BAB III 
KESIMPULAN 

 

 
Berdasarkan hasil audit dapat disimpulkan bahwa terdapat ketidaksesuaian (KTS) yaitu 

sebanyak Tujuh temuan Ketidaksesuaian dan   Satu temuan Observasi yang ditemukan yaitu: 

Ketidaksesuaian dan temuan observasi yang ditemukan yaitu: 

1) Standar Pendidikan 

a) Mahasiswa menghasilkan artikel publikasi sebagai syarat ujian kelulusan  

Rendahnya capaian mahasiswa dalam menghasilkan artikel publikasi sebagai syarat ujian 

kelulusan disebabkan oleh keterbatasan kemampuan metodologi penelitian dan penulisan 

ilmiah, kurangnya pendampingan dosen, serta belum optimalnya integrasi kegiatan publikasi 

dalam kurikulum, yang diperparah oleh rendahnya literasi akademik dan persepsi bahwa 

publikasi merupakan beban tambahan. Kondisi ini berdampak pada tertundanya kelulusan, 

meningkatnya masa studi, serta menurunnya capaian kinerja program studi, sekaligus 

melemahkan budaya riset, daya saing lulusan, dan kontribusi institusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan melalui publikasi ilmiah. 

b) Sekitar 40 % mahasiswa memiliki skore  TOELT mencapai 450  

Proporsi mahasiswa dengan skor TOEFL mencapai 450 yang masih berada pada kisaran 40–

59% mengindikasikan bahwa kompetensi bahasa Inggris akademik mahasiswa belum merata. 

Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan paparan bahasa Inggris dalam pembelajaran, rendahnya 

kebiasaan literasi berbahasa Inggris, serta belum optimalnya program persiapan TOEFL yang 

terstruktur dan berkelanjutan. Dampaknya, sebagian mahasiswa masih mengalami kendala 

dalam mengakses literatur internasional dan memenuhi persyaratan kelulusan serta daya saing 

global. 

c) Jumlah dosen tidak tetap terhadap dosen tetap berkisar antara 21 % 

Masih banyaknya dosen tidak tetap yang dimiliki program studi disebabkan oleh keterbatasan 

jumlah dosen tetap yang direkrut sesuai kebutuhan, tingginya beban mengajar, serta 

keterbatasan anggaran dan kebijakan pengelolaan SDM yang belum sepenuhnya mendukung 

pemenuhan dosen tetap. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya kesinambungan 

proses pembelajaran, pembimbingan akademik, serta pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, 

yang pada akhirnya dapat menurunkan mutu pembelajaran, stabilitas kurikulum, dan capaian 

kinerja program studi. 

2) Standar Penelitian  

a) Tidak adanya dosen yang menjadi pembicara dalam forum ilmiah per tahun (PFI) 

Tidak adanya dosen yang menjadi pembicara dalam forum ilmiah per tahun disebabkan oleh 

keterbatasan dukungan institusi terhadap pengembangan kapasitas dosen, tingginya beban 

kerja pengajaran dan administrasi, serta rendahnya motivasi dan kepercayaan diri dosen untuk 

tampil sebagai narasumber ilmiah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya visibilitas dan 

reputasi akademik program studi, terbatasnya jejaring keilmuan dosen, serta terhambatnya 

pengembangan keilmuan dan budaya akademik yang berkelanjutan di lingkungan institusi. 
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b) Persentase jumlah artikel pada Jurnal internasional (JI)/ jumlah DTPS/tahun berkisar 35 % 

Rendahnya persentase jumlah artikel pada jurnal internasional per dosen tetap program studi 

(DTPS) per tahun disebabkan oleh keterbatasan kemampuan penulisan artikel berbahasa 

Inggris, minimnya pengalaman publikasi internasional, serta belum optimalnya dukungan 

pendanaan, pendampingan, dan insentif institusi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

kinerja riset dosen, terbatasnya pengakuan internasional terhadap institusi, serta terhambatnya 

peningkatan reputasi akademik dan daya saing program studi di tingkat global. 

c) Persentase jumlah artikel pada Jurnal nasional (JN) / jumlah DTPS/tahun berkisar 35 % 

Rendahnya persentase jumlah artikel pada jurnal nasional per dosen tetap program studi 

(DTPS) per tahun disebabkan oleh keterbatasan waktu dosen akibat beban pengajaran dan 

administrasi yang tinggi, belum meratanya kemampuan metodologi penelitian dan penulisan 

ilmiah, serta kurang optimalnya sistem pendampingan dan insentif publikasi. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya produktivitas riset dosen, lemahnya budaya publikasi ilmiah di 

lingkungan program studi, serta terhambatnya pencapaian kinerja tridharma dan peningkatan 

mutu serta reputasi akademik institusi. 

d) Persentase jumlah artikel pada Seminar Internasional/ jumlah DTPS/tahun berkisar 35 %  

Rendahnya persentase jumlah artikel pada seminar internasional per dosen tetap program studi 

(DTPS) per tahun disebabkan oleh keterbatasan pendanaan, kemampuan komunikasi ilmiah 

berbahasa Inggris yang belum merata, serta tingginya beban pengajaran dan administrasi yang 

membatasi partisipasi dosen dalam forum internasional. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya eksposur dan jejaring internasional dosen, terbatasnya diseminasi hasil penelitian 

ke tingkat global, serta terhambatnya peningkatan reputasi akademik dan daya saing program 

studi di kancah internasional. 

3) Standar Pengabdian kepada Masyarakat  

a) Bukti dokumen tentang reward terhadap pelaksana PkM berprestasi belum lengkap di sajikan  

Belum lengkapnya penyajian bukti dokumen tentang reward terhadap pelaksana Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) berprestasi disebabkan oleh lemahnya sistem pendokumentasian, 

kurangnya koordinasi antara unit pengelola dan pelaksana PkM, serta belum adanya standar 

baku dalam pencatatan dan pelaporan penghargaan. Kondisi ini berdampak pada tidak 

optimalnya penilaian kinerja PkM, menurunnya motivasi dosen dalam melaksanakan PkM 

unggulan, serta berpotensi menghambat pengakuan capaian dan peningkatan mutu program 

pengabdian di tingkat program studi. 

 

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada Prodi S1 Tehnik Kimia  yaitu: 

1) Standar Pendidikan 

a) Mahasiswa menghasilkan artikel publikasi sebagai syarat ujian kelulusan  

Setiap pembimbing wajib mengarahkan mahasiswanya sampai publis pada jurnal yang di tuju  

b) Sekitar 40 % mahasiswa memiliki skore  TOELT mencapai 450 

Penguaran lingkungan akademik berbahasa Inggris Seperti English Days,  seminar 

Internasional dan bahan ajar Bilingual  
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c) Jumlah dosen tidak tetap terhadap dosen tetap berkisar antara 21 % 

Identifikasi keperluan dosen tidak tetap dan lakukan pendampingan dengan dosen tetap untukl 

mata ajar tertentu 

2) Standar Penelitian  

a) Tidak adanya dosen yang menjadi pembicara dalam forum ilmiah per tahun (PFI) 

Tingkatkan koordinasi dan kompilasi data yang dibutuhkan  

b) Persentase jumlah artikel pada Jurnal internasional (JI)/ jumlah DTPS/tahun berkisar 35 % 

Tingkatkan capaian  jumlah prosentase jurnal internasional  

c) Persentase jumlah artikel pada Jurnal nasional (JN) / jumlah DTPS/tahun berkisar 35 % 

Tingkatkan capaian  jumlah prosentase jurnal nasional 

d) Persentase jumlah artikel pada Seminar Internasional/ jumlah DTPS/tahun berkisar 35 %  

Tingkatkan capaian jumlah seminar internasional  

3) Standar Pengabdian kepada Masyarakat  

a) Bukti dokumen tentang reward terhadap pelaksana PkM berprestasi belum lengkap di sajikan  

Sediakan dokumen SK rektor tentang kebijakan reward, rekapitulasi pelaksaan PKm dan bukti 

sertifikat reward 
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Lampiran Foto Dokumentasi  
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Pertemuan Awal AMI: Diskusi Jadwal Pelaksanaan AMI 

 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN AUDIT MUTU INTERNAL 

TA.2024/2025 

PRODI S3 ADMINISTRASI PUBLIK FAKULTAS ILMU SOSIAL 

DAN ILMU POLITIK 

 

No Kegiatan Hari/tanggal Pukul Keterangan 

1 Pertemuan awal auditee 
dan Auditor 

Senin, 24 
November 
2025 

10.00 WIB  

2 Pengecekan Laporan AMI 
2024/2025 

Minggu –Senin, 
22 – 25 
November 
2025 

  

3 Pelaksanaan AMI:    

 -  Pembukaan oleh audite Jumat, 28 
November 2025 

09.00 – 09.10  

 - Tinjauan dokumen dan 

wawancara 

Jumat, 28 
November 2025 

09.10- 10.45  

 -  Kesimpulan Jumat, 28 

November 2025 

10.45-10.55  

 - Penutupan Senin, 24 
November 2025 

10.55- 11.00  

 Penyampaian Hasil AMI Jum’at, 05 
Desember 2025 

10.00 WIB  

4 Pelaporan AMI Senin, 15 

Desember 2025 

10.00 WIB  
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Surat Tugas 
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